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Abstrak 

Pemikiran dakwah Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA (AMY) ternyata 
sagatlah sejalan dengan teori yang tertera dalam ilmu dakwah, dalil Alquran, dan Sunah. 
Dalam ilmu dakwah penjelasan mengenai unsur-unsur dakwah, AMY telah menjelaskan 
hampir semua komponen unsur-unsur dakwah terutama mengenai metode yang paling 
banyak ia kemukakan, setelah itu beliau juga mengemukakan tentang dai, mad‘ū, objek 
dakwah, materi dakwah, tujuan dakwah serta hal-hal yang berkaitan dengan dakwah. 
Pemikiran dakwah AMY juga sesuai dengan ayat-ayat suci Alquran dan Hadis Rasul. 
Dari data yang didapati, setelah yang dikaitkan dengan apa yang tertera dalam Alquran 
dan Hadis serta perbuatan dakwah Nabi Muhammad saw., adalah sejalan dengan apa yang 
dilakukan oleh AMY. Dengan demikian pemikiran dakwah AMY sesuai dengan metode 
dakwah yang dilakukan Rasulullah Saw. yang sesuai dengan Alquran dan Hadis. 

 
Kata Kunci: Konsep Dakwah, Pemikiran Pakar Hadis Ali Mustafa Yaqub 
 
A. Pendahuluan 

Suatu realitas yang tidak dapat dipungkiri, kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi merupakan suatu kebutuhan bagi manusia. Alhasil, kemajuan 
tersebut  mempermudah segala kepentingan manusia. Dewasa ini, ketika gejala 
kehidupan semakin kompleks karena terjadinya berbagai differensiasi dalam 
bidang kehidupan, maka keinginan untuk menghadirkan ajaran agama (Islam) 
yang lebih kontributif dan konstektual menjadi suatu kebutuhan yang tidak bisa 
ditunda-tunda lagi (Point of no return). Karena sebagaimana diketahui, 
betapapun par-exellence-nya ajaran suatu agama yang terekam dalam ayat-ayat suci 
Alquran dan Hadis, ajaran-ajaran tersebut tidak akan mempunyai makna 
(meanings), ketika tidak mampu di-break down menjadi panduan fungsional yang 
dapat dirasakan bagi kebutuhan umat manusia (Sulthon, xi) 

Dari fenomena di atas, dakwah sebagai salah satu aktivitas komunikasi 
harus mampu memanfaatkan media massa yang telah maju untuk 
menyampaikan pesan-pesan dakwah tanpa mengurangi makna dan tujuannya. 
Oleh karena itu praktisi dakwah dituntut untuk bisa berinovasi melalui media 
alternatif dalam menyampaikan kebenaran Islam. Karena pesan-pesan dakwah 
dapat dilakukan dengan berbagai cara sesuai keahlian dan keterampilan masing-
masing pelaku dakwah sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip dan kaidah 
ajaran Islam. 

Islam telah mewajibkan kaum muslimin untuk mengemban dakwah 
islamiyah di setiap waktu dan keadaan. Kaum muslimin wajib berusaha dan 
berusaha mengubah keadaan mereka. Disamping itu, Syeikh Mustafa al-Galaya 
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seperti dikutip H. Amura meyebutkan dalam bukunya “al-Islām Rūhul Madaniyah” 
bahwa dakwah adalah kehidupan agama, tidak akan berdiri agama tanpa dakwah, 
serta kebaikannya harus disebarluaskan di antara manusia (Amura, 115). 

Seiring dengan adanya modernitas yang berpengaruh bagi masa depan 
umat Islam, maka begitu pentingnya syiar dakwah Islam itu ditingkatkan lebih 
baik dan maju lagi. Melihat pada zaman sekarang ini, dakwah berada pada dua 
pilihan yaitu tantangan dan harapan. Melihat hal seperti itu umat Islam pun 
dituntut untuk melihat siapa yang berbicara, bukan lagi melihat apa yang 
dibicarakan. Oleh karena itu sebelum mendengar apa yang dibicarakan, maka 
sangat penting mengenal para tokoh besar yang selama ini telah mengabdikan 
hidupnya untuk membesarkan agama Islam, dan betapa pentingnya mengenal 
para tokoh-tokoh yang telah berkarya khususnya dalam bidang dakwah, sehingga 
ketika para tokoh-tokoh dakwah tersebut tiada, maka umat bisa melanjutkan 
kembali perjuangan dan pengabdian mereka, khususnya bagi alumni Fakultas 
Dakwah. Berdasarkan hal di atas, maka penulis tertarik untuk memaparkan 
sekilas kenangan aktivitas kehidupan dari seorang pakar hadis Indonesia yaitu 
bagaimana dakwah dan pemikiran dari seorang tokoh yang selama ini 
mengabdikan hidupnya untuk berdakwah dan khususnya bagi perkembangan 
dakwah Islam yaitu Alm. Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub. MA.  

 
B. Pengertian Pemikiran dan Aktivitas Dakwah 

Pemikiran adalah proses, cara, perbuatan memikir (Kriyanto, 2007: 873). 
Sebuah pemikiran sangat penting dalam pembaharuan peradaban kehidupan 
umat manusia, khususnya dalam hal ini untuk umat Islam di era modern saat ini. 
Alquran adalah sumber pemikiran. Sumber inspirasi yang tak habis dalam 
pertumbuhan ilmu akal. Alquran memiliki keistimewaan dapat memecahkan 
problem-problem kemanusian dalam berbagai segi kehidupan dengan 
pemecahan yang bijaksana (Al-Qattan, 2004: 4-15). 

Pemanfaatan pemikiran untuk kemajuan peradaban manusia atau 
mengambil pelajaran dari masyarakat terdahulu. Telah diakui oleh dunia 
kesarjanaan modern, masyarakat Islam klasik memiliki etos keilmuan yang amat 
tinggi. Akan tetapi sayangnya umat Islam sendiri banyak tidak mengetahui, 
terlebih menghayati makna, dan mengembangkannya (Majid, 1997: 13). 

Manfaat pemikiran Islam klasik di era ini sangatlah penting untuk 
peradaban  manusia di zaman modern. Nur Cholis Majid (Cak Nur) pernah 
menggungkapkan: 
Zaman modern tampaknya memberi kemungkinan baru bagi umat Islam untuk memperluas 
cakrawala dan menjadi kreatif kembali. Pada perkembangan dan tradisi beragam keilmuan 
Islam diharapkan menjadi pemicu bagi munculnya semangat dan sikap apresiatif terhadap 
warisan keilmuan Islam. Karena itu, perlulah menarik benang merah dan relefansinya bagi 
tantangan di zaman kini. Dengan tetap bertitik tolak pada yang dinyatakan oleh Allah 
swt., sebagai keterangan atas segala sesuatu. Pada prinsipnya tantangan yang ada di depan 
umat Islam sekarang ialah mengungkap kembali kandungan Alquran dengan segala 
implikasinya secara luas dan kreatif. Untuk itu, kaum muslimin menggunakan segala 
macam bahan yang disediakan oleh pengalaman manusia dalam berbudaya dan 
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berperadaban. Sikap inilah yang biasa di tarik sebagai kesimpulan eskologi Islam yang 
menyangkut masalah pemikiran dan ilmu pengetahuan (Ibidem: 12) 

Selain itu, Cak Nur dalam bukunya yang lain, khazanah intelektual Islam,  
menyatakan:  
Dari kegiatan berpikir, tumbuh ilmu pegetahuan dan industri. Akal kecenderungan untuk 
memperoleh penemuan yang tak dipunyai sebelumnya. Karena itu iapun mempelajari kembali 
orang terdahulu dalam hal ilmu pegetahuan atau menambahnya dengan pengetahuan atau 
penemuan. Pikiran dan pemikiran seseorang dapat diarahkan kepada kenyataan secara satu 
persatu dan dikaji sifat-sifat aslinya sedikit demi sedikit. Lalu dikaitkan pada kenyataan 
yang pada ahirnya timbul pengetahuan dan pengajaran bagi kehidupan manusia (Madjid, 
1985: 307-308). 

Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia (1997: 20) “aktivitas” 
diartikan sebagai segala bentuk keaktifan dan kegiatan atau salah satu kegiatan 
kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian didalam perusahaan atau lembaga. 
Dalam kamus lengkap psikologi, aktivitas diartikan sebagai bentuk kesibukan, 
kegiatan dapat dikatakan gerakan atau tingkah laku organisme (Chaplin, 2004: 9). 

Dalam buku Prilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasi, menjelaskan 
bahwa aktivitas terarah ialah perilaku yang dimotivasi mengarah kepada 
percakapan tujuan, sedangkan aktivitas tujuan yakni aktivitas yang terikat pada 
tujuan itu sendiri (Thoha, 2005: 214) 

Menurut ilmu sosiologi aktivitas diartikan dengan segala bentuk kegiatan 
yang ada dimasyarakat seperti gotong-royong atau kerja bakti di sebut aktivitas-
aktivitas sosial baik yang berdasarkan hubungan tetangga ataupun hubungan 
kekerabatan (Sojokyo dan Sojogyo, 1999: 19-21). 

Secara etimologis (lughatan) dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari 
kata kerja da’a, yad’u, da’watan. Kata da’a mengandung arti mengajak, menyeru, 
memanggil, maka da’watan berarti ajakan, seruan, panggilan (Ahmad, 1996: 15). 

Sebagaimana disebutkan dalam buku Amrullah Ahmad, kata dakwah 
berasal dari bahasa Arab yang mempunyai arti sebagai berikut:  

a. Menurut kamus Munjid, dakwah berasal dari fi‘il madhi دعا yang mempunyai 
arti نادا (menyeru, memanggil).  

b. Menurut kamus Marbawi, diambil dari kata (memanggil ia, menyeru ia akan 
dia) 

c. Menurut pendapat Prof. H. Mahmud Yunus mempunyai dua akar kata 
yaitu:  
 menyeru, memanggil, mengajak, menjamu.  
  دعاء یدعو دعا = memanggil, mendoa, memohon. 
 Orang yang berdakwah disebut dai, diambil dari kata داع yang jamaknya 

 .yang berdakwa, yang menyeru, yang memanggil, yang berdoa = دعاة
Dai (orang yang berdakwah) disebut juga mubalig (yang menyampaikan)  

diambil dari kata   ةدعو = Jadi kata dakwah merupakan isim mashdar yang berasal 
dari fi‘il madhi دعا = yang artinya panggilan seruan atau ajakan (Yunus, 2000: 
132). 
  Sedangkan jika dilihat dari segi terminologi (Istilah), beberapa ulama 
mengartikan dawah sebagai berikut:  
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a. Menurut Syaikh M. Ash Shawwaf, “Dakwah adalah risalah langit yang 
diturunkan ke bumi berupa hidayah sang Khalik kepada makhluk, yakni 
agama dan jalan-Nya yang lurus, yang sengaja dipilih-Nya dan dijadikan 
sebagai jalan satu-satunya untuk bisa selamat kembali kepada-Nya.” (Nuh, 
1996: 13-14). 

b. Menurut Syaikh M. Abduh, “Ringkasnya menyeru kepada kebaikan 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar adalah 
fardhu yang diwajibkan oleh setiap muslim.” (Ibidem: 27) 

c. Menurut Didin Hafidhudin, “Dakwah merupakan proses yang 
berkesinambungan yang ditangani para pengemban dakwah untuk 
mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah dan secara 
bertahap menuju kehidupan yang Islami.” (Hafidhudin, 1999: 77) 

d. Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab, “Dakwah adalah seruan atau 
ajakan kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang 
lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.” 
(Shihab, 1999: 194). 

e. Menurut Toha yahya Omar, “Dakwah adalah mengajak manusia dengan 
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mererka di dunia dan akhirat.” 
(Omar, 1971: 1) 

Dakwah merupakan metode yang memiliki arti yang sangat luas dimana 
dakwah tidak terbatas pada penjelasan dan penyampaian semata, namun juga  
mengarah kepada pembinaan dan takwīn (pembentukan) individu, keluarga, 
lingkungan dan masyarakat Islam. Dakwah tidak bisa diterapkan dengan 
komposisi dan kapasitas yang sama pada setiap obyeknya, yakni manusia. Bagi 
individu yang memang terbiasa berbuat dosa dan maksiat, cukuplah bagi mereka 
dakwah dengan ta‘rīf (pengenalan) dan tablig. Jika kelak mereka memiliki 
kemajuan dan telah menyadarai fitrahnya maka perlu sekali diadakan pembinaan 
dan takwin sebagai tindak lanjut perilaku dakwah kepada mereka. Banyak pakar 
yang mendefinisikan dakwah, di antaranya Prof. Dr. Toha Yahya Omar MA, 
yang membagi dakwah menjadi dua segi: 

1. Pengertian dakwah secara umum adalah suatu ilmu pengetahuan yang 
berisi cara-cara, tuntunan-tuntunan bagaimana seharusnya menarik 
perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu 
ideologi, pendapat pekerjaan tertentu.  

2. Pengertian dakwah menurut ajaran Islam ialah mengajak manusia dengan 
cara bijaksana pada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat 
(Hasanuddin, 1982: 34). 

Ali Mahfuzh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” mengartikan dakwah; 
Sebagai mendorong (memotivasi) umat manusia melakukan kebaikan dan 
mengikuti petunjuk serta memerintahkan mereka berbuat makruf dan mencegah 
mereka dari kemunkaran agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Hamzah Yakub dalam bukunya “Publisitik Islam” mendefinisikan 
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dakwah dalam Islam adalah mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan 
untuk mengikuti petunjuk Allah dan rasul-Nya (Amin, 1997: 11). 

Dakwah menurut Islam adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana 
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah untuk kemaslahatan dan 
kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat (Omar, 2004: 67). Sedangkan 
menurut Drs. Hamzah  Yaqub dalam bukunya “Publisistik Islam” dakwah 
adalah mengajak umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti 
petunjuk Allah dan Rasul (Syukir, 1983: 19). 

Sedangkan menurut Asmuni Syukir dalam bukunya Dasar-Dasar Strategi 
Dakwah Islam, dakwah dapat diartikan dari dua sudut pandang yaitu pengertian 
dakwah yang bersifat pembinaan dan pengertian dakwah yang bersifat 
pengembangan. Dengan demikian dakwah yang bersifat pembinaan adalah suatu 
usaha mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan ummat manusia 
agar mereka tetap beriman kepada Allah, dengan menjalankan syariat Nya 
sehingga mereka menjadi manusia yang bahagia hidup di dunia dan akhirat. 
Sedangkan pengertian dakwah yang bersifat pengembangan adalah usaha 
mengajak ummat manusia yang belum beriman kepada Allah swt, agar mentaati 
syariat Islam (memeluk agama Islam) agar nantinya dapat hidup bahagia dan 
sejah tera di dunia maupun di akhirat (Ibidem: 20). Dengan tujuan yang jelas, 
dakwah mudah dikemas sesuai dengan keahlian atau dengan tekhnologi yang 
sedang berkembang.   

 
C. Karakteristik Pemikiran Dakwah Prof. Dr. K.H. Ali Mustafa Yaqub. 

MA 
Paradigma konsep dakwah Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA 

(AMY) ternyata sedikit berbeda dengan pendapat para pakar ilmu dakwah 
lainnya, meski pada intinya sama perbedaanya menurut beliau konsep pemikiran 
dakwah yaitu menyampaikan ajaran Islam kepada manusia. Melalui Metode 
pengajaran yang secara terus menerus dan dibarengi dengan pemberian contoh, 
dan dengan memberikan pengajaran secara terus menerus bukan hanya sekali 
dalam setahun, tapi rutin agar terjadi peningkatan kualitas iman, kualitas hidup, 
kualitas kerja, kualitas karya, dan kualitas pikir untuk menegakkan kalimat Allah 
swt. Pengertian “dakwah” menurut AMY dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
pengertian dakwah menurut bahasa dan pengertian dakwah menurut istilah. 
Menurut AMY dakwah dari segi bahasa adalah bentuk ketiga dari kata da‘ā, 
lengkapnya: da‘ā-yad‘ū-da‘wah yang artinya mengajak, mengundang, memanggil, 
dan menyeru untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang memiliki karakteristik 
khusus (Yaqub, 95). Maksudnya mengajak, mengundang, memanggil, dan 
menyeru adalah pekerjaan-pekerjaan yang memiliki karakteristik khusus, yaitu 
ofensif dan difensif. Karenanya, dari sini dapat disimpulkan bahwa dakwah 
adalah upaya yang bersifat ofensif, karena ia memulai perbuatan terlebih dahulu. 
Ia tidak bersipat difensif (bertahan) yang hanya berbuat apa bila ada orang lain 
yang memulai. 

Menurut beliau dakwah juga bersifat aktif, karena ia merupakan upaya 
persuasif yang berusaha untuk meyakinkan pihak lain agar mau mengikuti isi 
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dakwah itu. Dakwah itu bersifat rekreatif, yang hanya melakukan sesuatu apabila 
mendapat umpan. karenanya juru dakwah selalu dituntut untuk memulai 
pekerjaan dakwahnya dan tidak hanya menunggu. 

Sedangkan dakwah secara isthilāhan adalah mengubah prilaku seseorang 
dari tidak meyembah Allah swt., menjadi meyembah Allah swt., dari orang yang 
tidak baik menjadi baik, dan dari orang yang baik menjadi lebih baik. 

Hukum berdakwah menurut AMY, adalah fardu kifayah yakni kewajiban 
yang diserahkan kepada saatu individu yang memiliki kemampuan melaksanakan 
kewajiban terebut, yang bila salah seorang individu yang lainnya gugur. Maksud   
AMY disini, adalah ulama dan santri (calon da’i) yang belajar ilmu agama 
menduduki level pertama atas kewajiban berdakwah dan memelihara dengan 
teguh eksistensi Islam (Yaqub, 2007: 67). 

Dalil Alquran yang menunjukan kepada hukum berdakwah fardu kifayah  
adalah sebagaimana firman Allah swt, surat Āli-‘Imrān ayat 104: 

                             

       

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang 
yang beruntung. 

Makruf adalah segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; 
sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. 
Jadi dari pendapat yang berkewajiban berdakwah itu adalah sebagian muslim saja 
yang mampu dan berilmu agama islam saja. Adapun ulama dan santri (calon dai) 
yang belajar ilmu agama menduduki level pertama atau tingkat paling atas untuk 
melakukan dakwah tersebut karena mereka mempunyai ilmu dan banyak megerti 
ilmu agama Islam secara keseluruhan, dan memelihara dengan teguh eksistensi 
Islam. 

 
1. “Dai” menurut Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA.  

Dai menurut AMY, yaitu orang yang melakukan dakwah artinya seorang 
dai adalah faktor penentu maju atau mundurnya umat Islam. Tanggung jawab 
seorang dai bukan seperti tanggung jawab manusia lain atau orang awam. Dai 
adalah panutan banyak umat, sekali saja dai berbuat lancang, maka tercorehlah 
seluruh komponen yang ada di dalamnya. Jadi, seorang dai dituntut untuk 
berpengalaman supaya bisa  menjadi penuntun ummat, menuju jalan yang diridai 
Allah swt. 

Selain itu juga dai harus mempelajari dan memahami ilmu-ilmu Hadis 
dan Alquran khususnya sebagai penunjang dakwah secara sempurna. seorang dai 
tidak boleh berdiam diri saja atau hanya memanfaatkan ilmu yang ada, tidak mau 
belajar maka hukumnya haram bagi seorang dai ini, karena ilmu Islam itu 
bertujuan mulia dan tinggi yakni untuk mengenal Allah swt., dan membersihkan 
diri guna tercapai tujuan yang suci. kemudian setelah belajar seorang dai harus 
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bertanggung jawab untuk mengeluarkan pandangan dan pikiran dalam bidang 
dakwah. 

Menurut AMY, dai haruslah waspada pada sifat egois. Egoisme 
menurutnya yaitu sifat rasa cinta terhadap kedudukan, cinta kekuasaan, cinta 
harta, dan lain sebagainya. sifat egoisme adalah suatu sifat yang berimplikasi 
pada rasa cinta terhadap diri sendiri hal ini dapat menyebabkan seorang dai lebih 
mencintai dunia dan isinya dan lupa terhadap visi misinya dalam menjalankan 
amanah. Beliau menambahkan, dai haruslah mengetahui dan mengamalkan sifat 
zuhud, taqwa, dan hidup sederhana serta suci. Sebab cinta dunia adalah sebagai 
pangkal dari perselisihan dan perpecahan yang dapat menghilangkan tujuan suci 
dalam berdakwah. Dengan tak adanya sifat cinta dunia pada diri seorang dai 
niscaya dai itu akan beramal dengan ikhlas dalam menegakkan Islam. Akhirnya 
nanti mendapat kebahagiaan yang tak terkira baik di dunia maupun akhirat. 
Bahkan umat Islam secara naluriah, mereka hanya akan menerima dai dan ulama 
yang berakhlak luhur dan berbudi pekerti yang baik tidak rakus akan 
kepentingan dunia dan seisinya, serta tidak kikir untuk berkorban tenaga dan 
semua miliknya untuk meninggikan kalimat tauhid dan mencapai keridhaan 
Allah Swt. (Yaqub, 2007: 102). 
    Seorang dai harus mencerminkan dirinya sendiri, seorang dai hendaklah 
mengajak manusia untuk mencari ridha Allah swt., dengan hatinya. Maksudnya 
adalah seorang dai harus benar-benar mengamalkan apa yang ia katakan, sebab 
jika tidak maka bukan ridha Allah yang ia dapat melaikan kemurkaan-Nya yang 
sangat dahsyat. 

Konsep “dai” yang sebagaimana diutarakan di atas, menurut analisa 
penulis sangat setuju sekali, satu hal pokok yang harus dimiliki seorang dai 
adalah niat yang tulus, menjadi seorang dai adalah sebuah amanah yang harus 
dijalankan, selain itu dai juga harus berpatokan kepada Alquran dan Hadits. 
Seorang dai yang profesional adalah dai yang semata-mata hidupnya tidak dari 
berdakwah atau bukan menjadikan dakwah sebagai mata pencaharian. Seorang 
dai harus dibekali ilmu melalui pendidikan formal maupun informal sehingga 
mampu berdakwah dengan baik dan mencapai hasil yang baik pula.   

 
2. Mad‘ū menurut Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA.  

Pendapat AMY tentang mad’u adalah orang yang didakwahi yaitu 
pertama orang non muslim dan orang muslim (Yaqub, 2006: 97-98). 
Pertayaannya mengapa AMY mengolongkan mad‘ū kepada kedua golongan di 
atas? Analisa penulis, penggologan ini adalah sesuai dengan visi-misinya AMY. 
Visi AMY untuk mengajak non-muslim meyembah Allah swt., dan misinya agar 
manusia hanya beribadah (taat) kepada Allah swt. Orang non-muslim kita 
dakwahi dari tidak meyembah Allah menjadi meyembah Allah. Orang muslim 
yang belum baik mejadi baik sebagai orang muslim dan orang muslim yang 
sudah baik menjadi lebih baik lagi, jadi sasaranya ada dua golongan orang 
muslim dan non-muslim.  
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3. Materi Dakwah Menurut Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA.   
Materi Dakwah AMY adalah mencakup dua hal yaitu ibadah dan 

muamalah, ibadah menurutnya yaitu pengaturan hubungan antara manusia 
dengan Allah, seperti salat, puasa, zakat, haji, dan lain-lain, yang semua ajaran ini 
terdapat dalam Alquran dan Hadis Rasulullah saw. Sedangkan muamalah yaitu 
pengaturan hubungan antara manusia dengan sesamanya baik secara perorangan 
maupun secara kelompok. Pelajaran muamalah ini juga terdapat dalam Alquran 
dan Hadis. Analisa penulis, aturan-aturan hukum yang ada dalam ajaran Islam 
terbagi menjadi tiga:  

a. Aturan yang berkaitan dengan akidah, yaitu hal-hal yang wajib diimani 
oleh seorang mukalaf (dewasa dan berakal), seperti beriman kepada Allah 
Swt, para malaikat, kitab-kitab suci, para rasul, hari kiamat, dan lain-lain.  

b. Aturan yang berkaitan dengan akhlak, yaitu sifat-sifat atau perilaku terpuji 
yang harus dimiliki seseorang, atau sifat-sifat perilaku tercela yang harus 
ditinggalkan oleh seseorang.  

c. Aturan yang berkaitan dengan perbuatan, yaitu perbuatan, ucapan, 
perjanjian, dan lain-lain yang dilakukan oleh seorang mukallaf baik secara 
pribadi maupun kelompok.     

Semua aturan-aturan hukum di atas terdapat dalam materi dakwah yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad Saw. 

 
4. Tujuan Dakwah Menurut Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA.   

Tujuan dakwah menurut AMY adalah sebagai berikut:  
a. Menyeru umat manusia untuk hanya beribadah kepada Allah;  
b. Meyampaikan ajaran Allah;  
c. Memberikan bimbingan kepada umat manusia; 
d. Memberi tauladan yang baik;  
e. Memperingatkan umat tentang kehidupan akhirat;   
f. Mengubah orientasi duniawi menjadi orentasi ukhrawi (Yaqub, 155) 

  Dari uraian di atas penulis menarik kesimpulan, tujuan dakwah yaitu agar 
orang yang non muslim itu meyembah Allah Swt. orang yang belum baik 
menjadi baik dan orang yang sudah baik menjadi lebih baik lagi.  

Banyak rintangan yang akan dihadapi dai dalam berdakwah. Maka 
seorang dai harus mempersiapkan dengan sebenar-benarnya persiapan. Sebab, 
jika seorang dai tidak mempunyai persiapan yang benar-benar matang, maka 
akan hancurlah dia, namun jangan berkecil hati dengan kekurangan tersebut, 
yang paling penting adalah mempunyai kemauan yang sangat tinggi maka Allah 
Swt., akan memberikan kemudahan.  
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D. Metode Dakwah Yang Efektif menurut Prof. Dr. KH. Ali Mustafa 
Yaqub, MA.    

Alquran telah meletakan dasar-dasar metode dakwah dalam sebuah ayat 
yang berbunyi: 

                                

                       

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia-lah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 

Dalam ayat ini dasar dasar metode dakwah ialah: Hikmah, mau‘izhah 
hasanah, dan diskusi dengan cara yang baik. Menurut AMY, “hikmah” adalah 
ucapan ucapan yang tepat dan benar, atau argumen-argumen yang kuat dan 
meyakinkan. Sedangkan mau‘izhah hasanah adalah ucapan yang berisi nasehat-
nasehat yang baik dimana ia dapat bermanfaat bagi orang yang mendegarkannya 
atau mau‘izhah hasanah adalah argumen-argumen yang memuaskan, sehinga pihak 
yang mendengarkan dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh pembawa 
argumen itu. sedangkan diskusi dengan cara yang baik hanyalah diperlukan 
untuk menghadapi objek dakwah yang bersifat kaku dan keras sehingga ia 
mungkin membantah, mendebat dan lain sebagainya. Pendapat penulis 
berangkat dari sebuah persepsi bahwa dakwah itu bersipat ofensif, karena itu 
berupa mengajak atau mengundang pihak lain dan ini hanya relefan apabila 
pendekatan dakwah hanya dilakukan dengan mengunakan metode hikmah atau 
mau‘izhah hasanah. Sementara berdiskusi dengan cara yang baik bersipat defensif 
(Ibidem: 155) 

AMY menjelaskan, bahwa dakwah dengan  metode hikmah akan  
terwujud apabila dua faktor yaitu :  

1. Keadaan atau situasi orang-orang yang didakwah (objek dakwah) 
2. Kadar atau ukuran materi dakwah yang disampaikan agar mereka tidak 

merasa keberatan dengan beban materi tersebut, misalnya karena mereka 
belum siap menerima materi tersebut. Metode penyampaian materi 
dakwah dengan membuat pariasi sedemikian rupa yang sesuai pada 
kondisi saat itu.  

Sedangkan untuk metode mau‘izhah hasanah perlu diperhatikan faktor- 
factor berikut ini:  

1. Tutur kata yang lembut sehingga hal itu akan terkesan di hati; 
2. Menghindari sikap tegar dan kasar;   
3. Tidak menyebut-nyebut kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang yang 

didakwahi, karena boleh jadi hal itu dilakukan atas dasar ketidaktahuan  
atau dengan niat yang baik.  

Sementara dalam metode diskusi dengan cara yang baik, perlu 
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:   
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1. Tidak merendahkan pihak lawan, apalagi menjelek-jelekan dan lain 
sebagainya, sehingga ia merasa yakin bahwa tujuan diskusi itu bukanlah 
mencari kemenangan, melaikan menundukannya agar ia sampai kepada 
kebenaran; 

2. Tujuan diskusi hanyalah semata-mata menunjukan kebenaran sesuai 
dengan ajaran Allah, bukan yang lain; 

3. Tetap menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusi tetap memiliki harga 
diri. Ia tidak boleh merasa kalah dalam diskusi, karenanya harus 
diupayakan agar ia tetap merasa dihargai dan dihormati.  

Dari pada itu penulis menuturkan, bahwa dalam diskusi ada dua metode 
yang baik (hasan) dan metode yang lebih baik (ahsan). Alquran menggariskan 
bahwa salah satu pendekatan dakwah adalah dengan mengunakan metode 
diskusi yang lebih baik (ahsan). Diskusi dengan metode ahsan ini adalah dengan 
menyebutkan segi-segi persamaan antara pihak-pihak yang berdiskusi, kemudian 
dari situ dibahas masalah-masalah perbedaan kedua belah pihak sehingga 
diharapkan mereka akan mencapai segi-segi persamaan pula. Akan tetapi AMY 
tidak menggunakan istilah dari ketiga metode tadi dengan istilah pendekatan, 
karena AMY dalam berdakwah menggunakan metode yang digunakan oleh Nabi 
Muhammad Saw. Sementara Nabi Muahamad Saw., telah menafsirkannya 
dengan menjabarkan dan mengaflikasikan tiga dasar metode dakwah tadi dalam 
pendekatan-pendekatan dakwah AMY. Dalam bahasa arab, kata “metode” atau 
pendekatan itu adalah tharīqah atau manhaj. Hanya saja kata manhaj lebih 
memberikan konotasi terminologis dari pada kata tharīqah yang menurut 
kebahasaan berarti cara. 

Oleh karena itu AMY menggunakan istilah pendekatan bukan metode, 
sebab kata metode mengandung pengertian tentang langkah-langkah sistematis 
yang harus ditempuh untuk mencapai satu tujuan dan bersifat rinci. Sementara 
apa yang digunakan AMY ini bersifat umum, karenanya beliau mengunakan 
istilah pendekatan, dan baru dibawah pendekatan-pedekatan itu terdapat 
metode-metode.  

Pendekatan dakwah yang digunakan Nabi Muhammad  Saw. bersifat 
damai. Selama Nabi mengunakan tugas dakwah, sekurang-kurangnya ada enam 
pendekatan dakwah yang dilakukan Rasulullah Saw. ketika beliau berdakwah, 
dan pendekatan inipun dilakukan oleh AMY yaitu :  

1. Metode Pendekatan Personal Dari Mulut Kemulut 
2. Metode Pendekatan Pendidkan   
3. Metode Pendekatan Penawaran  Pendekatan Missi  
4. Metode Pendekatan Korespondensi   
5. Metode Pendekatan Diskusi (Ibidem: 159). 

Pertanyaannya, mengapa AMY mengunakan istilah pendekatan bukan 
metode? Menurut AMY beliau tidak mau menciptakan metode dakwah yang 
baru karena menurut AMY metode dakwah yang paling efektif itu adalah 
metode yang sudah digunakan oleh Nabi Muhammad Saw. Metode atau 
pendekatan dakwah yang paling epektif itu adalah:  
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1. Metode Pendekatan Personal dari Mulut ke Mulut (Al-Munjat al-Sirri) 
Metode pendekatan personal adalah preoritas paling utama dalam 

berdakwah menurut AMY, melakukan dakwah kepada mereka satu persatu dan 
dengan cara yang sangat lembut dan mengenai hati mad‘ū, maka apa yang di 
sampaikan kepada mad‘ū akan mudah diterima.  

Di sisi lain, pendekatan dakwah secara personal ini akan lebih efektif, 
khususnya pada saat-saat dimana umat Islam sedang bingung karena banyak 
bermunculan ajaran-ajaran agama yang sesat dan menyesatkan. Hal itu karena 
pendekatan personal dilakukan secara langsung dengan tatap muka antara dai 
(pelaku dakwah) dengan mad‘ū (objek dakwah) sehingga hal itu akan 
memberikan pengaruh tersendiri dibandingkan dengan berdakwah yang 
dilakukan secara umum dan terbuka.  

 
2. Metode Pendekatan Pendidikan (Manhaj Al-Ta‘ālīm)   

Metode pendidikan melalui berdialog atau musyawarah. Maksudnya, 
untuk menjabatani, dai perlu menggunakan alat yang terbaik (ahsan), yaitu 
melalui dialog, karena dengan metode ini mad‘ū dari posisi tidak tahu menuju ke 
posisi mengetahui, kemudian ke posisi meyakini. Metode  
Berdialog/musyawarah (al-hiwār). adalah metode dakwah yang telah dianjurkan 
dalam Islam. Firman Allah Swt: 

                             

                                  

        

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

Maksud dari “bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu” yaitu 
urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan politik, 
ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 

Metode pendidikan melalui Analog (perumpamaan) sebagaimana sabda 
Rasulullah saw.:  
“Perumpamaan orang orang mukmin dalam kasih sayang dan penderitaan mereka tak 
ubahnya ibarat sebuah tubuh manusia. Apabila ada satu bagian dari tubuh itu merasa 
sakit, maka seluruh tubuh akan ikut merasakan sakit pula dan tidak dapat tidur.”(H.R, 
Al-bukhari dan  muslim) 

Menurut penulis, aspek analog/perumpamaan sangatlah efektif untuk 
mempengaruhi mad‘ū, dan metode ini lebih mengena, karena setiap mukmin 
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akan menganggap dirinya bagian dari tubuh mukmin yang satu dan tidak dapat 
dipisahkan-pisahkan.  

 
3. Metode Pendekatan Penawaran (Manhaj Al-‘Ardh)   

Menurut AMY, cara-cara Nabi Muhammad saw., dalam berdakwah 
kepada mad‘ū nya dengan ungkapan “wa ‘aradha nafsahu alā al-qabā’il” yang secara 
harfiyah berarti: Nabi Muhammad saw., menawarkan atau memperlihatkan 
dirinya kepada mad‘ū-Nya. Sementara kalimat-kalimat yang dikatakan kepada 
mereka di samping mengajak mereka untuk beriman kepada Allah Swt. tanpa 
menyekutukan-Nya. Nabi juga menawarkan diri beliau untuk diberi jaminan 
keamanan dari mereka. Sebab tanpa adanya stabilitas keamanan perjalanan 
dakwah tidak akan tercapai hasil-hasil maksimal. 

Oleh karena itu ada beberapa hal yang harus dicatat dalam kaitan 
dakwah dengan pendekatan penawaran ini, yaitu: 

1. Bahwa Nabi Muhammad Saw. menawarkan agama Islam kepada para 
kabilah Arab, hal itu tidak dipersoalkan lagi, karena dakwah memang 
begitu. Dakwah adalah mengajak, dan mengajak berarti menawarkan 
sesuatu kepada orang lain   

2. Bahwa Nabi Muhammad Saw. memperlihatkan dirinya kepada para 
kabilah dalam rangka mengajak mereka untuk beriman kepada Allah swt., 
maka hal ini berarti bahwa sosok Nabi Muhammad saw., itu sendiri sudah 
merupakan sosok dakwah. Artinya kehadiran beliu di tempat-tempat itu 
sudah merupakan bagian dari dakwah itu sendiri. Hal ini karena sejak dini 
beliau dikenal sebagai seorang yang dapat dipercaya (al-amīn).  

3. Bahwa Nabi  Muhammad Saw. menawarkan dirinya untuk mendapatkan 
perlindungan keamanan dari kabilah-kabilah itu, hal itu berarti bahwa 
betapa pun beliau mengimani bahwa beliau sebagai Rasulullah akan selalu 
dilindungi-Nya, namun beliau tetap melakukan ikhtiar lahiriah untuk 
memperoleh dukungan moral dan keamanan dari orang lain.  
Sebagaimana Firman Allah swt,. Pada QS. Al-Maidah: 67. 

                                    

                       

Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan jika tidak 
kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 
Maksud dari kalimat “Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia”, yaitu 
tak seorangpun yang dapat membunuh nabi Muhammad saw. 
 
 
 
 
 



Mulizar 

55   Jurnal Al-Hikmah, Vol. IX, No. 14 Jan s/d Juni 2017 

4. Metode Pendekatan Misi (Bi‘tsah)  
Dakwah Islam dengan pendektan misi ternyata sangat strategis sebagai 

upaya untuk menyebarkan Islam. Dan hal itu tentu tidak akan lepas dari dari 
faktor-faktor menajemen dan pembiayaan dakwah.   

 
5. Metode Pendekatan Korespondensi (Mukātabah)  

Pendekatan korespondensi merupakan salah satu cara berdakwah. 
Karena dakwah adalah penyampaian informasi kepada pihak lain yang caranya 
antara lain melalu korespondensi.   

 
6. Metode Pendekatan Diskusi (Manhaj Al-Mujādalah)  

Tampaknya tidak semua orang dapat menerima dakwah Islam secara 
begitu saja ia mendengar seruan itu. Ada tipologi manusia yang merasa perlu 
untuk mempertanyakan dahulu kebenaran materi-materi dakwah yang 
disampaikan kepadanya. Pada manusia semacam inilah dakwah melalui 
pendekatan diskusi akan memainkan perannya sehingga ia sebagai objek dakwah 
akan menerimanya dengan perasaan mantap dan puas.  

Pendapat penulis, diskusi adalah salah satu pendekatan dakwah yang 
persuasif, ini merupakan adu argumen antara dai sebagai pelaku dakwah dan 
mad‘ū sebagai objek dakwah, diharapkan akan lahir sebuah pendirian yang 
meyakinkan, terutama bagi objek dakwah. Karenanya, sangat wajar apabila 
AMY. Berpendapat bahwa melakukan diskusi dengan orang-orang ahlulkitab 
(Yahudi dan Nasrani) bukan saja diperbolehkan, melainkan diwajibkan karena 
diharapkan mereka akan masuk Islam setelah berdiskusi.  

Nabi Muhammad Saw. sendiri, di samping melakukan hal-hal di atas, 
juga sering melakukan seminar, di mana beliau sekaligus berdiskusi dengan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani.  

Dari uraian tentang metode atau pendekatan dakwah di atas semuanya 
ffektif, Namun faktor pedukungnya ada dua macam:  

1. Seorang dai harus konsisten dengan kode etik dakwah.  
2. Pemberian keteladanan uswah atau putuah (contoh).  

Semua metode di atas sangatlah baik, tergantung pada kebutuhan, 
keperluan dan keadaan. Konsep dakwah yang paling ideal melalui metode 
pengajaran yang secara terus menerus yang dibarengi dengan pemberian contoh 
dan memberi pengajaran yang secara  terus-menerus, bukan hanya sekali dalam 
setahun tapi rutin misalnya: mendirian pondok pesantren melalui pengajaran 
yang secara rutin dan terus-menerus dan memberikan contoh.   

 
E. Kode Etika Dakwah Menurut  Prof. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA  

Karena dakwah merupakan upaya untuk mempengaruhi orang lain, 
maka agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan baik sebagai dai (juru 
dakwah) sendiri maupun pihak-pihak yang didakwahi, dakwah mengenal adanya 
aturan-aturan permainan yang dikenal dengan etika dakwah. Sebenarnya secara 
umum etika dakwah adalah etika Islam itu sendiri, dimana seorang muslim 
dituntut untuk memiliki yang terpuji dan menjauhkan diri dari perilaku-perilaku 
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yang tercela (Yaqub, 2006: 36). Namun secara khusus, dalam dakwah terdapat 
beberapa kode etik dakwah, yaitu:  

 
a. Tidak Memisahkan Antara Ucapan dan Perbuatan  

Dalam menjalankan dakwah, merupakan suatu keharusan bagi para dai, 
tanpa hal itu sulit rasanya dakwah mereka dapat berhasil. Allah Swt. sendiri 
mengecam orang-orang yang hanya pandai berbicara tetapi tidak pernah 
melakukannya (Ibidem: 38). 

              

                

Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tidak kamu kerjakan. 
 

b. Tidak Melakukan Toleransi Agama 
 Toleransi (tasāmuh) memang dianjurkan oleh Islam tetapi dalam batas- 

batas tertentu dan tidak menyangkut masalah agama (akidah). Dalam masalah 
agama, Islam memberikan garis tegas untuk tidak bertoleransi, kompromi, dan 
sebagainya. 

 
c. Tidak Mencerca Sesembahan Lawan 

  Pada waktu Nabi Muhammad Saw. masih tingal di Makkah, orang-orang 
musyrikin mengatakan bahwa beliau sering mencerca berhala-berhala atau 
sesembahan mereka (Ibidem: 39). Akhirnya secara emosional mereka mencerca 
Allah Swt., atau sesembahan Nabi Muhammad Saw., bahkan mereka 
mengultimatum Nabi. Kata mereka, “Wahai Muhammad, hanya ada dua pilihan, 
kamu tetap mencerca tuhan-tuhan kami, atau kami akan mencerca tuhanmu.” Orang-
orang muslim pada saat itu juga sering mencerca berhala-berhala sesembahan 
orang-orang musyrikin, akhirnya menyebabkan orang-orang musyrikin mencerca 
Allah Swt. Pada surat al-An‘ām ayat 108, Allah Swt. berfirman: 

                       

                         

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, 
Karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. 
Demikianlah kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian 
kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu dia memberitakan kepada mereka apa yang 
dahulu mereka kerjakan. 
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d.  Tidak Melakukan Diskriminasi 
Dalam mejalankan tugas dakwah tidak diperkenankan melakukan 

diskriminasi sosial diantara orang-orang yang didakwahi, dan tidak 
diperkenankan mementingkan orang-orang kelas elit saja, sementara orang-
orang kelas bawah dinomorduakan.  

 
e. Tidak Memungut Imbalan  

 Seorang dai tidak diperkenankan memungut biaya atau tarif dalam 
ceramahnya, dai harus ikhlas dalam menjalankan dakwahnya dan senantiasa 
mengharap rida Allah swt. Sikap dai yang tidak memungut imbalan dari pihak 
yang didakwahi ini akan menjadikan dakwahnya memiliki karisma, sementara ia 
sendiri tidak akan terjerat beban moral apa pun, kecuali hanya kepada Allah Swt. 
 

f. Tidak Mengawani Pelaku Maksiat  
 Mengawani pelaku maksiat akan berdampak serius, karena pelaku 
maksiat tadi akan beranggapan bahwa perbuatannya itu direstui oleh dai yang 
mengawaninya itu. Ini tentu saja selama pelaku maksiat tadi masih tetap 
berprofesi dengan kemaksiatannya.  
 

g. Tidak Meyampaikan Hal-Hal yang Tidak Diketahui 
 Seorang dai adalah penyampai ajaran Islam. Sementara ajaran itu berisi 
hal-hal tentang halal-haram dan sebagainya. Dai yang menyampaikan sesuatu 
hukum, sementara ia tidak mengetahui hukum itu, pastilah ia akan menyesatkan 
orang lain. Dai lebih baik mengatakan tidak tahu atau wallāhu a‘lam apabila ia 
tidak tahu jawaban suatu masalah. Dai juga tidak boleh asal menjawab, dan 
hanya menurut seleranya sendiri, karena masalah yang ditanyakan kepada dai 
tentulah masalah keagamaan yang harus ada dalilnya baik dari Alquran maupun 
Hadis. Dalam hal ini Allah menegaskan: “Dan jaganlah kamu mengikuti apa yang 
tidak kamu ketahui. Karena sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semua itu 
akan dimintai pertanggung jawaban” (Ibidem: 36).  
 
F. Aktivitas Dakwah Prof. Dr. K.H. Ali Mustafa Yaqub. MA 

Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim sesuai dengan 
tuntunan Alquran dan Hadis. Saling mengingatkan pada kebenaran dan 
menasehati dalam kesabaran. Selain itu dakwah bagi AMY adalah suatu aktivitas 
atau kegiatan yang bernilai ibadah untuk membina atau membentuk masyarakat 
melalui pesan-pesan agama sehingga berubah menjadi masyarakat yang islami 
(Yakub, 145).  

Aktifitas AMY dalam dakwah Islam di Indonesia dimulai, sejak beliau 
pulang dari Negeri Timur Tengah pada tahun 1985 (Yakub, 145). AMY sebagai 
praktisi dakwah tidak pernah lelah dalam mengembangkan dakwah Islam, ini 
diakui oleh berbagai aktivitasnya dalam dakwah yang masuk keberbagai kalangan 
baik kalangan atas, menengah maupun kalangan bawah. Dakwah Islam yang 
AMY lakukan tidak hanya di wilayah perkotaan, bahkan sampai masuk ke 
wilayah pelosok desa di Indonesia. Tidak hanya di dalam negeri bahkan sampai 
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keluar negeri seperti Brunai Darussalam, Malaysia, Amerika Serikat, Arab Saudi 
dan Negara yang berada di berbagai belahan benua, dari benua Asia sampai 
benua Eropa dan lain-lainnya. Aktivitas dakwah yang dilakukan AMY yaitu 
meliputi:  

 
1. Dakwah Bi al-Hāl 

Dakwah yang dilakukan AMY dalam dakwah bil-hal ini yaitu beliau 
mendirikan pondok pesantren yang bernama “Darussunah”. Dalam pondok 
pesantern ini lebih banyak mengkader para santri agar menjadi seorang dai yang 
dibekali dengan ilmu hadis, selain itu pula beliau mengadakan pengajian bagi 
masyarakat setempat yang terbagi menjadi dua bagian yaitu ada pengajian ibu-
ibu dan adapula pengajian bapak-bapak, para santri yang belajar di dalam 
pondok pesantren ini kebanyakan para mahasiswa, ada juga santri-santri dari 
masyarakat.   

 
2. Dakwah Bi al-Qalam  

Dakwah bi al-qalam ini ditandai dengan adanya karya-karya tulis AMY 
yang sudah banyak diterbitkan, baik berbentuk buku maupun artikel-artikel yang 
dimuat dalam majalah maupun surat kabar. Selain di berbagai kelompok 
masyarakat, kegiatan dakwahnya juga masuk keberbagai lembaga pendidikan 
baik lembaga pendidikan yang bersifat formal maupun lembaga pendidikan yang 
bersifat informal. Berbagai kegiatan yang sifatnya membimbing kepada para 
guru atau dai yang ingin mulai berdakwah, beliau dengan senang berbagi ilmu 
dan pengalaman bagaimana cara berdakwah yang baik, sehingga berbagai 
training atau pelatihan bagi kader-kader dakwah dan khatib sering beliau adakan. 
Adapun  buku- buku yang sudah beliau terbitkan diantaranya :   

1. Imam al-Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis (1991)  
2. Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasi (Alih Bahasa dari Prof. Dr. 

Muhammad Mustafa Azami, 1994)  
3. Kritik Hadis (1995)  
4. Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (1997)  
5. Peran Ilmu Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam (1999)  
6. Kerukunan Umat dalam Perspektif al-Qur'an dan Hadis (2000)  
7. Aqidah Imam Empat Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, dan Ahmad (Alih 

Bahasa dari Prof. Dr. Abd. Rahman al-Khumayis, 2001)  
8. MM. Azami Pembela Eksistensi Hadis (2002)  
9. Hadis-hadis Bermasalah (2003)  
10. Nikah Beda Agama dalam Perspektif al-Qur'an dan Hadis (2005)  

 
3. Dakwah Bi al-Lisān  

Aktifitas AMY dalam dakwah juga dilakukan melalui pengabdian di 
dunia pendidikan. AMY banyak mengajar di berbagai perguruan tinggi Islam di 
antaranya yaitu Institut Ilmu Alquran (IIQ) Jakarta, Perguruan Tinggi Ilmu 
Alquran (PTIQ), dan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah 
Jakarta yang sekarang berubah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
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Hidayatullah Jakarta. Selain profesi sebagai pengajar (dosen), AMY juga masih 
aktif dalam mengisi pengajian-pegajian Islam juga sebagai imam besar di Masjid 
Istiqlal Jakarta. Selain itupula, AMY juga sebagai narasumber di beberapa stasiun 
televisi. 

 
G. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemikiran dan aktivitas Aakwah  
AMY, maka diperoleh kesimpulan bahwa konsep dakwah menurut AMY adalah 
mengubah prilaku seseorang dari tidak meyembah Allah menjadi meyembah 
Allah, dari orang yang tidak baik menjadi baik, dan dari orang yang baik menjadi 
lebih baik. Tentunya dengan mengajak, mengundang, memanggil, dan menyeru 
kepada seorang mad‘ū agar lebih memahami agama islam dan hal-hal yang ada 
didalamnya. AMY juga mempunyai karakteristik dalam berdakwah seperti 
karakteristik Nabi Muhammad dalam melaksanakan dakwahnya yaitu: 
Memberikan peringatan (al-indzār), menggembirakan (al-tabsyīr), kasih sayang dan 
lemah lembut (al-rifq wa al-lin), memberikan kemudahan (al-taisīr), tegas dan keras 
(al-syiddah), sarat tantangan dan ujian (al-tahaddiyāt), dan terakhir ofensif dan aktif 
(hujumiyah wa fa’aliyah).   
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